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Abstract: Health worker is everyone who devotes him/herself in the health sector and has
knowledge and skills through education in the health sector, such as nurse and midwife. The
maximum service of a health worker can be achievd if the level of satisfaction is good. Various
factors can affect the satisfaction of nurses and midwives working in an hospital organization,
such as welfare, responsibility, and work motivation. This study was aimed to assess the relation-
ship between welfare, responsibility, work motivation and satisfaction among nurses and mid-
wives. This was an analytical, observational, and quantitative study with a cross sectional design.
There were 119 health workers of General Hospital GMIBM Monompia Kotamobagu involved
in this study consisting of 107 nurses and 12 midwives obtained by using the total sampling
method. The multiple linear test showed that the level of welfare affected job satisfaction
(p=0.000), while responsibility and motivation did not affect job satisfaction (p=0.371 and
p=0.415). The simultaneous test resulted in an F-value of 6.112 where welfare/income, respon-
sibility, and motivation simultaneously affected the job satisfaction of nurses and midwives. In
conclusion, welfare significantly influenced the satisfaction of nurses and midwives meanwhile
responsibility and motivation did not.

Keywords: level of welfare; responsibility; motivation and job satisfaction

Abstrak: Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan
serta memiliki pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan seperti
perawat dan bidan. Pemberian pelayanan yang maksimal dari tenaga kesehatan dapat tercapai bila
tingkat kepuasan kerja perawat dan bidan baik. Berbagai faktor dapat mempengaruhi kepuasan
kerja pada perawat dan bidan dalam suatu organisasi rumah sakit, di antaranya tingkat
kesejahteraan, tanggung jawab, dan motivasi kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara tingkat kesejahteraan, tanggung jawab, dan motivasi dengan kepuasan kerja pada
perawat dan bidan. Jenis penelitian ialah kuantitatif dan analitik observasional dengan desain
potong lintang. Subyek penelitian berjumlah 119 orang tenaga kesehatan Rumah Sakit Umum
GMIBM Monompia Kotamobagu, terdiri dari 107 perawat dan 12 bidan diperoleh dengan teknik
total sampling. Hasil penelitian uji linear berganda mendapatkan tingkat kesejahteraan
memengaruhi kepuasan kerja (p=0.,00), sedangkan tanggung jawab dan motivasi tidak meme-
ngaruhi kepuasan kerja (p=0,371 dan p=0,415). Pada hasil uji simultan didapatkan nilai F=6,112
dimana kesejahteraan/pendapatan, tanggung jawab, dan motivasi secara serempak memengaruhi
kepuasan kerja. Simpulan penelitian ini ialah kesejahteraan/pendapatan mempunyai pengaruh
bermakna terhadap kepuasan kerja perawat dan bidan sedangkan tanggung jawab dan motivasi
tidak mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja perawat dan bidan.

Kata kunci: kesejahteraan; tanggung jawab; motivasi kerja dan kepuasan kerja
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PENDAHULUAN

Tenaga kesehatan adalah setiap orang
yang mengabdikan diri dalam bidang kese-
hatan serta memiliki pengetahuan dan
ketrampilan melalui pendidikan di bidang
kesehatan, antara lain perawat dan bidan.t
Pemberian pelayanan yang maksimal dari
tenaga kesehatan dapat tercapai bila tingkat
kepuasan kerja perawat dan bidan baik.
Rumah sakit tempat mempekerjakan pera-
wat dan bidan harus menjamin terpenuhinya
hak-hak tenaga kesehatan sesuai dengan
beban kerja yang diberikan sehingga para
tenaga kesehatan dapat memberikan pela-
yanan yang maksimal. Beban kerja perawat
dan bidan dapat berkurang dengan terpenu-
hinya tingkat kepuasan kerja perawat dan
bidan.?

Pada dasarnya kepuasan kerja merupa-
kan hal yang bersifat individual karena setiap
individu memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang
berlaku dalam dirinya. Semakin banyak
aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan
keinginan individu, maka semakin tinggi
tingkat kepuasan yang dirasakan.? Tingkat
kesejahteraan yang kurang serta lingkungan
kerja perawat dan bidan yang tidak kondusif,
dapat memengaruhi kinerja organisasi, dalam
hal ini kinerja rumah sakit. Menurut Melo et
al,® kepuasan kerja adalah perasaan sejahtera
yang dihasilkan dari beberapa aspek peker-
jaan dan dapat memengaruhi hubungan
antara pekerja dengan organisasi, klien, dan
keluarga, serta menjadi hal penting untuk
kualitas pelayanan keperawatan.

Dampak kepuasan kerja cenderung ter-
pusat pada Kkinerja karyawan, tingkat
kehadiran, serta tingkat keluar masuknya
pasien dan karyawan (turnover).* Dengan
kata lain kepuasan kerja dapat dipengaruhi
oleh rasa tanggung jawab tenaga kesehatan
dalam menjalankan setiap tugas dan peker-
jaannya. Selain itu kepuasan kerja juga
dapat dipengaruhi oleh perasaan seseorang
dalam melaksanakan tugasnya; dengan kata
lain motivasi kerja yang benar dapat mem-
buat sesorang menjadi lebih semangat
dalam bekerja. Menurut Wijono® kepuasan
kerja merupakan perasaan senang yang
didapatkan dari hasil persepsi individu

dalam rangka menyelesaikan tugas atau
memenuhi kebutuhannya untuk memper-
oleh nilai-nilai kerja yang penting bagi
dirinya.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan maka penulis terdorong untuk
meneliti tenaga kesehatan lebih Kkhusus
perawat dan bidan yang bekerja di RSU
Gereja Masehi Injili Bolaang Mongondow
(GMIBM) Monompia Kotamobagu untuk
mendapatkan informasi tentang hubungan
tingkat kesejahteraan, tanggung jawab, dan
motivasi dengan kepuasan kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu pene-
litian kuantitatif yang bersifat analitik
observasional dengan desain potong lin-
tang. Populasi ialah seluruh perawat dan
bidan di Rumah Sakit Umum GMIBM
Monompia Kotamobagu dengan jumlah 119
orang, terdiri dari 107 perawat dan 12 bidan.
Pengambilan jumlah sampel menggunakan
metode total sampling, dimana seluruh
populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak
119 tenaga kesehatan.®

HASIL PENELITIAN

Secara kuantitatif populasi yang digu-
nakan pada penelitian ini yaitu tenaga
kesehatan perawat dan bidan di RS GMIBM
Monopia Kotamobagu. Sampel penelitian
ini berjumlah 119 orang yang bersedia untuk
menjadi responden.

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik
responden penelitian. Jenis kelamin perem-
puan merupakan responden terbanyak yakni
berjumlah 110 orang (92,4%). Usia para
respoden terbanyak ialah dewasa awal (26-35
tahun) berjumlah 84 orang (70,6%) yang
merupakan usia produktif untuk bekerja.
Responden terbanyak memiliki tingkat
pendidikan D3 Keperawatan yakni sebanyak
86 orang (72,3%). Untuk lama kerja, respon-
den bekerja, terbanyak yaitu di atas 2 tahun
berjumlah 85 orang (71,4%).

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel
bebas yaitu kesejahteraan/pendapatan, tang-
gung jawab, dan motivasi kerja. Selain itu
terdapat juga satu variabel terikat yaitu
kepuasan kerja. Tabel 2 memperlihatkan
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distribusi responden yang merupakan pera-
wat dan bidan di RSU GMIBM Monompia
Kotamobagu berdasarkan variabel kesejah-
teraan/pendapatan. Sebagian besar respon-
den (56,3%) tergolong sejahtera yakni seba-
nyak 67 orang. Sekitar 52 responden (43,7%)
menyatakan belum sesuai pendapatan/
kesejahteraan mereka.

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian

Variabel N (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 9 (7,6)

Perempuan 110 (92,4)
Usia

Remaja akhir (17-25 tahun) 29 (24,4)

Dewasa awal (26-35 tahun) 84 (70,6)

Dewasa akhir (36-45 tahun) 4 (3,4)

Lansia awal (46-55 tahun) 2(1,7)

Lansia akhir (56-65 tahun) 29 (24,4)
Pendidikan

D3 Keperawatan 86 (72,3)

S.Kep/Ners 21 (17,6)

D3 Kebidanan 9 (7,6)

D4 Kebidanan 3(2,5)
Lama kerja

>2 tahun 85 (71,4)

4 tahun 16 (13,4)

>5 tahun 10 (8,4

6-10 tahun 5(4,2)

>10 tahun 3(2,5)
Total 119 (100)

Tabel 2. Hasil univariat variabel kesejahteraan

Kesejahteraan/ N (%)
Pendapatan
Tidak sejahtera 52 (43,7)
Sejahtera 67 (56,3)
Total 119

Tabel 3 memperlihatkan bahwa berda-
sarkan variabel tanggung jawab, 63 respon-
den (52,9%) memiliki tanggung jawab yang
baik sedangkan 56 responden (47,1%) me-
rupakan perawat dan bidan yang memiliki
tanggung jawab yang kurang baik.

Tabel 3. Hasil univariat variabel tanggung-
jawab

Tanggung jawab N (%)
Kurang baik 56 (47,1)
Baik 63 (52,9)
Total 119

Tabel 4 memperlihatkan bahwa berda-
sarkan variabel motivasi, sejumlah 69
responden (58%) perawat dan bidan memi-
liki motivasi baik sedangkan 50 responden
(42%) memiliki motivasi kurang baik.

Tabel 4. Hasil univariat variabel motivasi

Motivasi N (%)
Kurang baik 50 (42)
Baik 69 (58)
Total 119

Tabel 5 memperlihatkan bahwa berda-
sarkan variabel kepuasan kerja sebanyak 65
responden (54,6%) merasa puas dengan
pekerjaannya sedangkan yang merasa tidak
puas sebanyak 54 responden (45,4%).

Tabel 5. Distribusi frekuensi variabel kepuasan
kerja

Kepuasan kerja N (%)
perawat dan bidan
Tidak puas 54 (45,4)
Puas 65 (54,6)
Total 119
Tabel 6 memperlihatkan hasil uji

koefisien regresi secara parsial (uji t) dengan
menampilkan nilai t-hitung setiap variabel.
Untuk pengaruh kesejahteraan/pendapatan
terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai t-
hitung sebesar 3,693 dengan nilai signifi-
kansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai t-hitung lebih besar daripada
nilai t-tabel 1,982 dan nilai signifikansi lebih
kecil daripada 0,05 yang berarti bahwa
kesejahteraan/pendapatan mempunyai pe-
ngaruh bermakna terhadap kepuasan kerja.
Untuk pengaruh tanggung jawab terhadap
kepuasan kerja diperolen nilai t-hitung
sebesar 0,818 dengan nilai signifikansi 0,415.
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Tabel 6. Uji koefisien regresi secara parsial (Uji T)

Unstandardized

Standardized

coefficients coefficients
Model B Std.Error Beta T Sig.
1 (Constant) 34,461 13,571 2,539 0,012
Kesejahteraan/pendapatan (X1) 0,539 0,146 0,326 3,693 0,000
Tanggung jawab (X2) 0,289 0,321 0,083 0,898 0,371
Motivasi (X3) 0,202 0,246 0,075 0,818 0,415

Dependent variable:
kerja (Y)

Kepuasan

Hal ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung
lebih kecil daripada nilai t-tabel 1,982 dan
nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05
yang berarti bahwa tanggung jawab tidak
berpengaruh terhadap kepuasan Kkerja.
Untuk pengaruh motivasi terhadap kepuasan
kerja diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,898
dengan nilai signifikansi sebesar 0,371. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih
kecil daripada nilai t-tabel 1,982 dan nilai
signifikansi lebih besar daripada 0,05 yang
berarti motivasi tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja.

BAHASAN

Hasil penelitian ini mendapatkan 119
responden yang merupakan perawat dan
bidan di RSU GMIBM Monompia Kotamo-
bagu. Responden terbanyak pada kelompok
usia 26-35 tahun yang berjumlah 84 orang
(70,6%). Ghiselli dan Brown’ melaporkan
adanya hubungan antara usia dengan ke-
puasan kerja. Selain itu usia 25-34 tahun dan
usia 40-45 tahun merupakan kelompok
responden yang dapat menunjukkan perasaan
kurang puas terhadap pekerjaan.

Penelitian ini didominasi oleh respon-
den dengan pendidikan D3 Keperawatan
sebanyak 86 responden (72,3%). Responden
dengan pendidikan S1 Keperawatan/Ners
ialah yang terbanyak kedua dengan jumlah
21 orang (17,6%), diikuti oleh responden
dengan pendidikan D3 Kebidanan dengan
jumlah 9 orang (7,6%), dan pendidikan D4
Kebidanan dengan jumlah 3 orang (2,5%).
Penelitian yang dilakukan oleh Aulia dan
Sasmita® menyatakan bahwa tingginya ting-
kat pendidikan dan pelatihan mampu
meningkatkan Kkinerja perawat yang akan

membawa pengaruh sangat positif dalam
kepuasan bekerja.

Pada penelitian ini didapatkan sebagian
besar responden berjenis kelamin perem-
puan yaitu 110 orang (92,4%) sedangkan
responden berjenis kelamin laki-laki ber-
jumlah 9 orang (7,6%). Rizal® menyatakan
bahwa perempuan dapat lebih merasa cepat
puas dalam melakukan pekerjaan diban-
dingkan laki-laki dikarenakan adanya per-
bedaan psikologis antara kedua jenis kela-
min. Selain itu, laki-laki mempunyai beban
tanggungan lebih besar dibandingkan
perempuan, sehingga laki-laki akan menun-
tut kondisi kerja yang lebih baik seperti gaji
yang memadai dan tunjangan karyawan.

Sebagian besar responden memiliki
lama kerja di atas 2 tahun yaitu 85 orang
(71,4%), diikuti oleh responden yang beker-
ja lebih dari 4 tahun sebanyak 16 orang
(13,4%), lama kerja di atas 5 tahun sebanyak
10 orang (8,4%), dan lama kerja 6-10 tahun
sebanyak 5 orang (4,2%). Lama kerja di atas
10 tahun ialah yang paling sedikit sebanyak
3 orang (2,5%). Menurut asumsi yang
dikemukakan oleh Safira dan Anita,*
semakin lama seseorang di tempat yang
sama dengan pekerjaan yang sama, akan
membuat keahliannya semakin meningkat;
hal inilah yang menyebabkan seseorang
merasa puas dengan pekerjaannya.

Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa terdapat hubungan antara kesejahte-
raan dengan kepuasan kerja perawat dan
bidan. Sekitar 65 dari 119 responden yang
merupakan perawat dan bidan memiliki
kesejahteraan lebih dari cukup, sedangkan
sekitar 54 responden menyatakan tidak se-
jahtera dan merasa tidak puas dengan kerja
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mereka. Hal ini juga dapat dilihat pada hasil
uji statsitik dengan menggunakan liner
berganda yang mendapatkan bahwa variabel
kesejahteraan/pendapatan berdampak pada
kepuasan kerja perawat dan bidan di RSU
GMIBM Monompia Kotamobagu dengan
nilai p=0,000 (<a=0,05) dan nilai t=3,893
>nilai t-tabel. Sebagian besar perawat dan
bidan di RSU GMIBM Monompia Kota-
mobagu menyatakan puas dengan kerja
mereka karena perawat dan bidan meng-
anggap pihak rumah sakit telah memberikan
jaminan masa tua; pihak rumah sakit
memberikan promosi jabatan; pihak rumah
sakit memberikan gaji yang layak dan
seimbang sesuai dengan jenjang pendidikan;
serta pihak rumah sakit memberikan status
pegawai yang jelas kepada perawat dan
bidan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Winanda*
yang menyatakan bahwa faktor kompensasi
atau penghasilan merupakan salah satu
faktor yang menentukan kepuasan Kerja
petugas medis, termasuk di dalamnya pera-
wat dan bidan di Puskesmas Kota Padang.
Kompensasi yang diberikan pihak rumah
sakit harus sesuai dengan beban Kkerja
perawat dan bidan.*

Kepuasan Kkerja karyawan menjadi
suatu hal penting dan harus dibarengi
dengan tingkat kesejahteraan/pendapatan
yang sesuai. Sesuai dengan yang dikatakan
oleh Sandhar*! bahwa kepuasan kerja mem-
punyai hubungan negatif terhadap intensitas
turnover. Artinya, semakin tinggi kepuasan
kerja karyawan maka semakin rendah
jumlah individu yang memutuskan keluar
dari pekerjaannya. Selain itu, kepuasan kerja
dapat meningkatkan kualitas pelayanan.

Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara tang-
gung jawab dengan kepuasan kerja. Menu-
rut asumsi penulis, hal ini disebabkan karena
beberapa responden memiliki tanggung
jawab kurang baik sehingga tidak puas ter-
hadap kerja yang dilakukan. Walaupun
demikian terdapat juga perawat dan bidan
dengan tanggung jawab yang baik sehingga
mereka merasa puas atas kerja yang
dilakukannya. Hasil olahan data menun-
jukkan bahwa sebagian besar responden

mempunyai tanggung jawab yang baik
terhadap kepuasan kinerja yaitu 52,9%
namun tanggung jawab yang kurang baik
dengan ketidakpuasan kinerja perawat dan
bidan masih didapatkan pada 43% respon-
den. Hasil uji statistik linear berganda
menunjukkan tanggung jawab tidak meme-
ngaruhi kepuasan Kkerja dengan nilai
p=0,371 (<a=0,05) serta nilai t=0,898.

Dimyati dan Mudjiono*? menyatakan
bahwa tanggung jawab adalah sikap yang
berkaitan dengan janji atau tuntutan terha-
dap hak, tugas, kewajiban sesuai dengan
aturan, nilai, norma, dan adat-istiadat yang
dianut warga masyarakat. Selain itu Burh-
nudin®*® menjelaskan bahwa, tanggung jawab
adalah kesanggupan untuk menetapkan
sikap terhadap suatu perbuatan yang diem-
ban dan kesanggupan untuk memikul risiko
dari sesuatu perbuatan yang dilakukan.
Berdasarkan kedua pengertian ini maka
dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab
tidak hanya dapat dilakukan oleh pihak
pekerja melainkan juga harus disertai ada-
nya tanggung jawab atau komitmen dari
pihak rumah sakit. Hussain dan Asif'* di
Pakistan menyatakan bahwa komitmen
organisasi memberikan dukungan negatif
terhadap intensi turnover. Komitmen orga-
nisasi merupakan kunci dari faktor yang
membuat seorang karyawan tetap bertahan
dan merasa puas dalam bekerja pada
perusahaan dalam waktu yang lama.

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa
motivasi yang rendah memberikan dampak
ketidakpuasaan kerja sebesar 42% dari res-
ponden, sebaliknya motivasi yang tinggi
memberikan dampak kepuasan kerja sebesar
58% dari responden. Hasil uji linear ber-
ganda menunjukkan bahwa motivasi tidak
memengaruhi kepuasan kerja dengan nilai
p=0,415 (<a=0,05) serta nilai t=0,818 yang
lebih kecil daripada t-tabel. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sumartyawati'® yang mendapatkan ada-
nya hubungan positif kuat antara motivasi
dan kepuasan kerja perawat dengan nilai
r=0,734 dan p=0,000. Peneliti berasumsi
bahwa hal ini disebabkan karena terdapat
faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan
ketidakpuasan dalam kerja. Motivasi yang
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rendah dari pimpinan akan berdampak nega-
tif terhadap kinerja seseorang, sebaliknya
motivasi yang tinggi dari pimpinan dalam
suatu institusi akan berpengaruh positif
terhadap kinerja seseorang. Faktor lain yang
memengaruhi kepuasan kerja ialah faktor
motivasi dari karyawan itu sendiri. Faktor
motivasi dalam mencapai kepuasan kerja
dipengaruhi oleh fungsi manajer. Gaya
kepemimpinan akan memengaruhi sikap
atasan dalam kepemimpinannya. Atasan atau
pimpinan rumah sakit perlu melakukan
evaluasi terhadap penyelesaian tugas yang
bersifat rasional dan objektif untuk dapat
memenuhiharapan dan tuntutan organisasi.
Evaluasi tersebut merupakan umpan balik
yang sering dirasakan perlu oleh karyawan,
sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan tidak hanya dianggap sebagai ruti-
nitas saja. Karyawan akan terus meningkat-
kan kemampuannya dengan belajar dan
berpikir mengenai hal-hal baru dalam mem-
berikan pelayanan keperawatan.

Motivasi menentukan tinggi rendahnya
prestasi kerja. Prestasi kerja menghasilkan
imbalan (dinilai atau tidak) yang menentu-
kan tinggi rendahnya kepuasan Kkerja.
Kepuasan Kkerja merupakan hasil dari
perbedaan antara imbalan yang dianggap
pantas (yang diharapkan) dengan imbalan
yang diperoleh.*®

SIMPULAN

Kesejahteraan/pendapatan mempunyai
pengaruh bermakna terhadap kepuasan kerja
perawat dan bidan sedangkan tanggung
jawab dan motivasi tidak mempunyai
pengaruh terhadap kepuasan kerja perawat
dan bidan.

Disarankan bagi pihak rumah sakit agar
lebih memperhatikan kesejahteraan pega-
wai, memberikan motivasi, serta melakukan
penilaian tanggung jawab sehingga dapat
meningkatkan kepuasan kerja yang Dber-
imbas pada mutu pelayanan rumah sakit
yang berkualitas.

Konflik Kepentingan
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